BAB I
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Seiring dengan kemajuan zaman, masyarakat dituntut harus mampu
menguasai ilmu pengetahuan, dan teknologi. Banyak dampak dan
permasalahan terjadi yang memberikan gambaran melemahnya karakter
bangsa dan menyebabkan generasi bangsa yang kurang sehat. Moral
generasi muda semakin tahun semakin merosot dikarenakan
perkembangan era globalisasi yang kurang seimbang.

Terjadinya tawuran antar pelajar, mahasiswa, warga desa,
penyalahgunaan narkoba dan obat-obat terlarang, pergaulan bebas antar
pelajar dan mahasiswa, tindakan kekerasan, korupsi di kalangan pejabat,
dan berbagai tindak kriminal lainnya, semua itu mengindikasikan bahwa
telah tergusurnya nilai-nilai luhur keagamaan dari bangsa ini, dan jika
dibiarkan akan mengantarkan bangsa ini menuju kehancurannya. Itulah
yang menjadikan agama di Indonesia kini telah kehilangan etikanya, dan
dalam konteks pendidikan, pendidikan telah hilang karakternya.' Yang
paling mencengangkan adalah banyak orang yang berpendapat bahwa
adanya kondisi yang seperti sekarang ini bermula dari apa yang dihasilkan
dari dunia pendidikan.? Banyak dari berbagai lembaga pendidikan yang

terus mengembangkan kualitas lembaganya dan meningkatkan nilai
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akademis para siswanya, tanpa memperhatikan moral para siswanya,
sehingga akhir-akhir ini semakin marak degradasi moral dilingkungan
sekitar.

Fenomena ini, jelas mendapatkan kritikan tajam terutama dalam sistem
pendidikan dan pola pembelajaran selama ini. Karena lembaga pendidikan
tidak hanya sekedar mempunyai tujuan untuk mentransfer ilmu dari
pendidik kepada peserta didik, namun arah dan tujuan pendidikan nasional
kita, seperti yang diamanatkan oleh UUD 1945, adalah peningkatan iman
dan tagwa serta pembinaan akhlak mulia para peserta didik yang dalam hal
ini adalah seluruh warga negara yang mengikuti proses pendidikan di
Indonesia. Oleh karena itu, pendidikan yang membangun nilai-nilai moral
atau karakter di kalangan peserta didik harus selalu mendapatkan
perhatian.®

Pada dasarnya, bukan hanya lembaga pendidikan saja yang
mempunyai andil sangat besar, yang paling utama adalah pengaruh
keluarga dan lingkungan. Peran serta kedua orang tua dan lingkungan
sekitar yang baik sangatlah diperlukan karena sangat berperngaruh
terhadap tingkah laku anak bangsa. Oleh sebab itu, dalam lembaga
pendidikan tidak hanya sistem pendidikan saja yang harus dibenahi dalam
proses perbaikan kualitas generasi bangsa, namun adanya pembenahan
sistem pendidikan yang terkait dengan pendidikan karakter dan

keberagamaan harus dilakukan. Pendidikan karakter yang dicanangkan
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dalam lembaga pendidikan diharapkan dapat menciptakan karakter anak
bangsa yang diseimbangkan dengan pendidikan agama. Karena pendidikan
agama merupakan pilar utama dan tolak ukur dalam menjalankan segala
bentuk aktivitas manusia.

Menurut Tilaar, salah satu fungsi pendidikan yaitu pendidikan sebagai
pengembangan akhlak mulia serta religius. Tugas utama lembaga
pendidikan adalah pengembangan akal budi manusia sehingga dia dapat
mengembangkan kepribadiannya.*

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional pada pasal 3, menyebutkan bahwa :

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Dan pendidikan
Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertangggung jawab.”

Oleh karena itu, pendidikan karakter harus di dikembangkan dalam
bingkai utuh dalam Sistem Pendidikan Nasional dan dalam rangka
mencapai Tujuan utuh Pendidikan Nasional. Pendidikan karakter
merupakan bagian integral dari proses pendidikan. Melalui pendidikan

karakter yang diinternalisasikan di berbagai tingkat dan jenjang

pendidikan, diharapkan krisis karakter bangsa ini bisa segera di atasi.
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Berdasarkan krisis tersebut, pemerintah juga menerapkan kurikurulum
2013, yang mengajak siswa dan guru untuk semangat dan optimis akan
meraih pendidikan sikap yang lebih baik. Kurikulum 2013 menekankan
pada dimensi pengajaran modern dalam pembelajaran menggunakan
pendekatan ilmiah sebagai prinsip utamanya.

Pendidikan karakter yang efektif dalam sekolah merupakan sesuatu
yang dipertaruhkan, tidak hanya oleh para pendidik, peserta didik, dan
orang tua, melainkan juga oleh setiap orang yang peduli tentang
masyarakat yang pantas.” Salah satu karakter yang sangat paling dominan
dan harus dimiliki oleh peserta didik yaitu karakter yang berbasis iman dan
tagwa atau dua unsur pokok bagi pemeluk agama. Nilai pendidikan
karakter ini, termasuk di dalam nilai pendidikan karakter religius.

Nilai pendidikan karakter religius merupakan sikap dan perilaku yang
patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang di anutnya, toleran dalam
pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama
lain.® Agama merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dari manusia.
Manusia dari sudut pandangan ini adalah homo religionusus, makhluk
fitrah, atau insan agamis.® Untuk membudayakan nilai-nilai keberagamaan
(religius) dapat dilakukan dengan beberapa cara, antara lain melalui:

merumuskan visi dan misi yang religius, pelaksanaan pembelajaran yang
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integratif, penciptaan suasana religius serta tradisi dan perilaku secara
kontinu dan konsisten, sehingga tercipta religios culture tersebut dalam
lingkungan lembaga pendidikan.°

Selain itu peran guru Pendidikan Agama Islam sangatlah penting
dalam menanamkan nilai-nilai religius, selain mentransferkan ilmu guru
Pendidikan Agama Islam diharapkan mampu menanamkan nilai-nilai
religius tersebut, serta mampu memperbaiki degradasi moral yang
berkembang saat ini.

SMP PGRI SRENGAT merupakan salah satu lembaga pendidikan
formal di lingkungan masyarakat yang sebagian penduduknya beragama
non muslim, sehingga secara tidak langsung masyarakat muslim dan non
muslim di lingkungan ini membaur menjadi satu demi berlangsungya
kehidupan, hal ini juga berdampak pada siswa-siswi yang bersekolah di
SMP PGRI SRENGAT tersebut, sebagian dari mereka banyak yang dinilai
memiliki akhlak yang kurang baik, sehingga peran dari Guru PAI di
sekolah ini sangat besar untuk menanamkan nilai-nilai religius pada
peserta didik agar dapat memperbaiki akhlak dan dapat menerapkan di
lingkungan tempat tinggalnya dalam menjalankan aktivitas sehari-hari.

Maka dari itu dari uraian diatas peneliti ingin melaksanakan penelitian
dengan judul “Peran Guru PAI dalam Penanaman Nilai Religius Siswa

di SMP PGRI Srengat Kabupaten Blitar”

0 Asmaun Sahlan, Religiusitas Perguruan Tinggi (Potret Pengembangan Tradisi
Keagamaan di Perguruan Tinggi Islam), (Malang : UIN MALIKI PRESS, 2012), him. 51.



1.

. Fokus Penelitian

Bagaimana peran guru PAI dalam menanamkan nilai religius
keteladanan siswa SMP PGRI Srengat Kabupaten Blitar?
Bagaimana peran guru PAI dalam menanamkan nilai religius sabar
siswa SMP PGRI Srengat Kabupaten Blitar?

Bagaimana peran guru PAI dalam menanamkan nilai religius jujur

siswa SMP PGRI Srengat Kabupaten Blitar?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian diatas maka tujuan yang akan dicapai

adalah sebagai berikut:

1.

Mendeskripsikan peran Guru PAIl dalam menanamkan nilai
religius keteladanan siswa SMP PGRI Srengat kabupaten Blitar
Mendeskripsikan peran Guru PAIl dalam menanamkan nilai
religius sabar siswa SMP PGRI Srengat Kabupaten Blitar
Mendeskripsikan peran Guru PAIl dalam menanamkan nilai

religius jujur siswa SMP PGRI Srengat Kabupaten Blitar

. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

Penelitian ini memberikan prespektif pemahaman teori tentang

nilai-nilai religius yang meliputi, keteladanan, sabar, dan jujur.



2. Kegunaan Praktis

a. Bagi guru PAI hasil penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan acuan untuk menanamkan nilai-nilai religius pada
siswa terutama dalam hal memberikan tauladan, bersikap
sabar dan jujur.

b. Bagi Kepala Sekolah, kajian, pembahasan serta hasil
penelitian ini diharapakan dapat dijadikan rujukan dan
pertimbangan dalam pengembangan program pendidikan,
khususnya pendidikan berkarakter dalam pembinaan nilai
religius siswa.

c. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat dijadikan referensi
dalam mengembangkan penelitian yang akan dilakukan
selanjutnya guna menyelesaikan masalah yang timbul
dalam masyarakat

E. Penegasan Istilah
Berkenaan dengan judul “Peran Guru PAI dalam Penanaman Nilai
Religius Siswa di SMP PGRI Srengat Kabupaten Blitar”, maka perlu
dijelaskan istilah-istilah sebagai berikut:
1. Penegasan Konseptual
a. Peran: peran diartikan sebagai Bagian dari tugas utama yang
harus dilaksanakan. Dalam pengertian yang lain adalah
terciptanya serangkaian tingkah yang saling berkaitan yang

dilakukan dalam situasi tertentu serta berhubungan dengan



kemajuan perubahan tingkah laku dan perkembangan siswa
yang menjadi tujuannya. Pengertian peran menurut Soerjono
Soekanto yaitu peran merupakan aspek dinamis kedudukan
(status), apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya
sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan.
Dari hal diatas lebih lanjut kita lihat pendapat lain tentang peran
yang telah ditetapkan sebelumnya disebut sebagai peranan
normatif. Sebagai peran normatif dalam hubungannya dengan
tugas dan kewajiban dinas perhubungan dalam penegakan hukum
mempunyai arti penegakan hukum secara total enforcement, yaitu
penegakan hukum secara penuh.

b. Guru Agama Islam : Orang yang pekerjaannya (mata
pencahariannya, profesinya) mengajar.'?> guru agama islam
adalah “ pendidik professional karena secara implisit ia telah
merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung
jawab pendidikan yang terpikul di pundak para orang tua.™

c. Nilai adalah esensi yang melekat pada sesuatu yang sangat

berarti bagi kehidupan manusia,** khususnya mengenai
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kebaikan dan tindak kebaikan suatu hal, Nilai artinya sifat-sifat
atau hal-hal yang penting atau berguna bagi kemanusiaan.™
Nilai adalah sesuatu yang bersifat abstrak, ideal, nilai bukan
benda konkrit, bukan fakta, tidak hanya persoalan benar dan
salah yang menuntut pembuktian empirik, melainkan sosial
penghayatan yang dikehendaki, disenangi, dan tidak
disenangi.*®

d. Nilai-nilai religius adalah nilai-nilai kehidupan yang
mencerminkan tumbuh kembangnya kehidupan beragama yang
terdiri dari tiga unsur pokok yaitu agidah, ibadah dan akhlak
yang menjadi pedoman perilaku sesuai dengan aturan-aturan
Illahi untuk mencapai kesejahteraan serta kebahagiaan hidup di
dunia dan akhirat.

e. Siswa atau peserta didik adalah anggota masyarakat yang
berusaha mengembangkan dirinya melalui proses pendidikan
pada jalur jenjang dan jenis pendidikan tertentu.

2. Penegasan operasional

Berdasarkan definisi konseptual diatas, maka yang dimaksud

dengan judul “Peran Guru PAI dalam Penanaman Nilai Religius Siswa

di SMPN PGRI Srengat Kabupaten Blitar”, adalah peran guru PAI

> W.J.S. Purwadaminta, Kamus Umum bahasa Indonesia (Jakarta; Balai Pustaka, 1999),
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dalam menamanmkan nilai-nilai religius pada siswa atau peserta didik

pada nilai keteladanan, sabar, dan jujur.

. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini disusun dalam sistematika pembahasan yang terdiri

dari tiga bagian yaitu bagian awal, bagian utama dan bagian akhir.

Bagian awal skripsi ini memuat hal-hal yang bersifat formalitas
tentang halaman sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan,
halaman pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi,

daftar tabel, daftar lampiran, dan abstrak

Bagian inti terdiri dari BAB | Pendahuluan, terdiri dari konteks
penelitian, fokus masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, Penegasan

istilah sistematika penelitian.

BAB Il Kajian Pustaka, terdiri dari peran dan tugas guru, nilai,

dan bentuk-bentuk nilai religius

BAB Ill Metode Penelitian, terdiri dari pendekatan dan jenis
penelitian, subyek penelitian, data dan sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan data,

dan tahap-tahap penelitian.

BAB IV Paparan Hasil Penelitian, terdiri deskripsi data

penelitian dan hasil temuan penelitian
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BAB V pembahasan, terdiri dari peran guru PAI dalam
penanaman nilai religius siswa SMPN PGRI Srengat Kabupaten Blitar

dalam hal keteladanan, sabar, dan jujur.

BAB VI Penutup, terdiri dari kesimpulan dan saran, menjadi
penutup dari keseluruhan bab yang berisi kesimpulan. Dan diakhir
skripsi ini penulis sertakan daftar pustaka, surat izin penelitian, surat
pernyataan keaslian tulisan, serta lampiran-lampiran dan selain itu

penulis juga sertakan biografi penulis sebagai pelengkap.



